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Abstract :

This study aims to determine the influence of lifestyle, FOMO, and TikTok social media on
consumer behavior from a Sharia Economic Perspective. The type of research used is
quantitative research. The population of this study is active students of UINFAS Bengkulu,
involving a sample size of 890 students from the class of 2021 and 2022, with a sample of 91
respondents. Data analysis includes validity tests, reliability tests, classical assumption tests,
and hypothesis tests through multiple linear regression, F tests, t tests, and coefficients of
determination to see the relationship between research variables. The type of research used
is quantitative research. The results of the study indicate that 1) there is an influence of
lifestyle on consumer behavior, meaning that the higher a person's lifestyle, the tendency to
behave in a consumer manner also increases; 2) there is an influence of FOMO on consumer
behavior, meaning that the fear of being left behind makes individuals more likely to buy
without consideration; 3) there is an influence of TikTok social media on consumer
behavior, meaning that the content displayed can influence users' purchasing decisions; and
4) there is a simultaneous influence of lifestyle, FOMO, and TikTok social media on
consumer behavior, meaning that the three variables together strengthen consumer
tendencies in individuals.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya hidup, FOMO dan media
sosial tiktok terhadap perilaku konsumtif dalam Perspektif Ekonomi Syariah. Jenis penelitian
yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif. Populasi penelitian adalah mahasiswa aktif
UINFAS Bengkulu dengan sampel angkatan 2021 dan 2022 sebanyak 890 mahasiswa,
dengan sampel berjumlah 91 responden. Analisis data meliputi uji validitas, reliabilitas, uji
asumsi klasik, serta uji hipotesis melalui regresi linier berganda, uji F, uji t, dan koefisien
determinasi untuk melihat hubungan antarvariabel penelitian.Jenis penelitian yang digunakan
adalah jenis penelitian kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) terdapat pengaruh
gaya hidup terhadap perilaku konsumtif, artinya semakin tinggi gaya hidup seseorang maka
kecenderungan berperilaku konsumtif ikut meningkat; 2) terdapat pengaruh FOMO terhadap
perilaku konsumtif, artinya dorongan takut tertinggal membuat individu lebih mudah
membeli tanpa pertimbangan; 3) terdapat pengaruh media sosial TikTok terhadap perilaku
konsumtif, artinya konten yang ditampilkan mampu mempengaruhi keputusan pembelian
pengguna; dan 4) terdapat pengaruh gaya hidup, FOMO, dan media sosial TikTok secara
simultan terhadap perilaku konsumtif, artinya ketiga variabel bersama-sama memperkuat
kecenderungan konsumtif pada individu.

Kata Kunci: Perilaku Konsumtif, Gaya Hidup, FOMO, Media Sosial Tiktok
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital dan media sosial telah membawa perubahan
signifikan dalam pola konsumsi masyarakat modern, khususnya di kalangan generasi muda.
Era globalisasi yang ditandai dengan kemudahan akses informasi dan dominasi media sosial
menciptakan budaya konsumtif yang semakin menguat. Pola konsumsi masyarakat, termasuk
mahasiswa, mengalami pergeseran dari pemenuhan kebutuhan menuju konsumsi yang
didorong oleh keinginan, citra diri, dan pengakuan sosial. Kondisi ini menunjukkan bahwa
aktivitas konsumsi tidak lagi berorientasi pada kebutuhan rasional, tetapi lebih pada simbol
status dan kepuasan psikologis yang dipengaruhi oleh lingkungan digital (Puspitasari et al.,
2025).

Mahasiswa sebagai bagian dari Generasi Z merupakan kelompok yang sangat intens
menggunakan media sosial dalam kehidupan sehari-hari. Intensitas penggunaan tersebut
menjadikan mahasiswa lebih mudah terpapar tren gaya hidup konsumtif yang berkembang
secara masif di ruang digital. Media sosial berperan sebagai sarana pembentukan identitas
sosial, di mana konsumsi tidak lagi bersifat fungsional, melainkan simbolik dan representatif
terhadap status sosial. Akibatnya, mahasiswa cenderung mengikuti tren yang sedang populer
agar tetap diakui dalam lingkungan sosialnya, meskipun tidak sesuai dengan kebutuhan
maupun kondisi finansialnya (Halbac-Cotoara-Zamfir et al., 2020).

Salah satu platform media sosial yang memiliki pengaruh besar terhadap perilaku
konsumsi mahasiswa adalah TikTok. Platform ini menyajikan konten visual singkat, cepat,
dan berulang, sehingga sangat efektif dalam menyebarkan tren konsumsi melalui konten
promosi, endorsement, dan produk viral. Algoritma TikTok memperkuat paparan konten
sesuai preferensi pengguna sehingga mendorong terjadinya pembelian impulsif tanpa
pertimbangan kebutuhan riil. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pengguna TikTok
cenderung membeli produk setelah melihat konten viral, terutama produk fashion, skincare,
dan aksesoris. Selain itu, hasil observasi awal pada mahasiswa UINFAS Bengkulu
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa menggunakan TikTok selama dua hingga tiga
jam per hari dan mengakui sering melakukan pembelian impulsif karena pengaruh konten

yang sedang tren. Temuan ini menunjukkan adanya kecenderungan konsumsi yang didorong
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oleh media sosial, bukan kebutuhan nyata (Salleh et al., 2025; Wibowo & Yudi, 2021;
Puspitasari et al., 2025).

Selain media sosial, fenomena fear of missing out (FOMO) juga menjadi faktor
psikologis yang memperkuat perilaku konsumtif mahasiswa. FOMO merupakan kondisi
kecemasan sosial yang muncul akibat rasa takut tertinggal dari tren, pengalaman, atau simbol
status yang dimiliki orang lain. Mahasiswa dengan tingkat FOMO tinggi cenderung
melakukan pembelian impulsif untuk menjaga eksistensi sosialnya. Kondisi ini menyebabkan
keputusan konsumsi lebih dipengaruhi oleh emosi dan tekanan sosial dibandingkan
pertimbangan rasional. Dengan demikian, FOMO tidak hanya mendorong konsumsi
berlebihan, tetapi juga meningkatkan kecenderungan mahasiswa untuk mengikuti tren yang
viral di media sosial tanpa mempertimbangkan manfaat dan kemampuan finansial (Alutaybi
et al., 2020; Akbari, 2021; Rajesh & Rangaiah, 2022).

Gaya hidup modern yang terbentuk melalui interaksi sosial, budaya populer, dan
media digital turut memperkuat perilaku konsumtif mahasiswa. Gaya hidup yang berorientasi
pada tren, kemewahan, dan simbol status menjadikan konsumsi sebagai sarana ekspresi diri.
Mahasiswa tidak hanya menjadi konsumen pasif, tetapi juga aktif memproduksi konten gaya
hidup di media sosial, seperti unboxing, review produk, dan rekomendasi barang viral. Hal
ini mempercepat penyebaran budaya konsumtif di lingkungan kampus dan menjadikan
konsumsi berlebihan sebagai sesuatu yang dianggap normal dalam kehidupan mahasiswa
(Faesal et al., 2025).

Fenomena tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara realitas perilaku
konsumsi mahasiswa dengan prinsip ekonomi syariah. Dalam perspektif ekonomi syariah,
konsumsi harus dilakukan secara seimbang, tidak berlebihan, serta mempertimbangkan aspek
kemaslahatan. Islam melarang perilaku israf (berlebihan) dan tabdzir (pemborosan),
meskipun barang yang dikonsumsi bersifat halal. Prinsip tawazun (keseimbangan) dan
wasathiyah (kesederhanaan) menekankan bahwa konsumsi seharusnya didasarkan pada
kebutuhan, bukan keinginan. Namun, realitas menunjukkan bahwa mahasiswa justru
cenderung melakukan konsumsi impulsif akibat gaya hidup modern, FOMO, dan pengaruh

TikTok. Kondisi ini memperlihatkan adanya ketidaksesuaian antara nilai ekonomi syariah
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dengan praktik konsumsi mahasiswa saat ini (Amsari et al., 2024; Nadhifah & Syakur, 2025;
Nurjannah, 2025).

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa gaya hidup memiliki pengaruh
terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Penelitian lain juga menemukan bahwa FOMO
berpengaruh signifikan terhadap pembelian impulsif. Selain itu, media sosial TikTok terbukti
meningkatkan kecenderungan konsumsi melalui konten viral dan promosi digital. Namun,
sebagian besar penelitian tersebut masih dilakukan secara parsial, yaitu hanya menguji satu
atau dua variabel saja. Penelitian yang mengkaji gaya hidup, FOMO, dan media sosial
TikTok secara simultan masih terbatas, terlebih lagi yang dianalisis dalam perspektif
ekonomi syariah (Pangestu et al., 2024; Alfian et al., 2025; Ayuningrum & Nabhan, 2024).

Berdasarkan kesenjangan antara prinsip ekonomi syariah yang menekankan konsumsi
seimbang dengan realitas mahasiswa yang cenderung konsumtif, serta adanya research gap
pada penelitian sebelumnya yang masih parsial, maka penelitian ini menjadi penting untuk
dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya hidup, Fear of Missing
Out (FOMO), dan media sosial TikTok terhadap perilaku konsumtif mahasiswa dalam
perspektif ekonomi syariah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoretis bagi pengembangan kajian ekonomi syariah serta menjadi rujukan praktis bagi
mahasiswa dan institusi pendidikan dalam membangun pola konsumsi yang lebih rasional,

seimbang, dan sesuai dengan nilai-nilai Islam.

KAJIAN TEORI

Theory of Planned Behavior (TPB)
Penelitian ini berpijak pada Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan

oleh Ajzen untuk menjelaskan bahwa perilaku individu tidak muncul secara spontan,
melainkan didahului oleh niat berperilaku (behavioral intention). Niat tersebut terbentuk
melalui proses pertimbangan rasional yang dipengaruhi oleh tiga komponen utama, yaitu
sikap terhadap perilaku (attitude toward behavior), norma subjektif (subjective norm), dan
persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral control) (Ajzen, 1991).

Konteks perilaku konsumtif mahasiswa, sikap terhadap perilaku tercermin melalui

gaya hidup yang membentuk pola aktivitas, minat, dan opini individu. Gaya hidup yang
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berorientasi pada tren, kesenangan, dan simbol status cenderung membangun sikap positif
terhadap konsumsi sehingga mendorong mahasiswa menganggap pembelian barang sebagai
hal yang wajar dan menyenangkan, meskipun tidak selalu berdasarkan kebutuhan
(Adinugroho et al., 2023; Faesal et al., 2025). Sementara itu, norma subjektif tercermin
melalui fenomena Fear of Missing Out (FOMO), yaitu tekanan sosial yang muncul ketika
mahasiswa merasa takut tertinggal dari tren atau pengalaman populer, sehingga terdorong
mengikuti pola konsumsi lingkungan demi penerimaan sosial (Alutaybi et al., 2020; Akbari,
2021).

Komponen ketiga, yaitu perceived behavioral control, diperkuat oleh paparan media
sosial TikTok yang memudahkan akses informasi, promosi produk, serta visualisasi gaya
hidup konsumtif melalui konten yang menarik. Algoritma TikTok meningkatkan intensitas
paparan sehingga konsumsi terasa semakin mudah, cepat, dan terjangkau, yang pada akhirnya
memperkuat niat konsumsi (Wibowo & Yudi, 2021; Salleh et al., 2025). Secara simultan,
gaya hidup, FOMO, dan paparan TikTok membentuk niat konsumsi yang berujung pada
perilaku konsumtif berupa pembelian impulsif dan berlebihan. Dalam perspektif ekonomi
syariah, perilaku tersebut berpotensi menyimpang dari prinsip tawazun, wasathiyah, serta
larangan israf dan tabdzir apabila tidak disertai pengendalian diri dan orientasi kemaslahatan

(Amsari et al., 2024; Nadhifah & Syakur, 2025).

Perilaku Konsumtif

Perilaku konsumtif merupakan kecenderungan individu untuk mengonsumsi barang
atau jasa secara berlebihan yang tidak sepenuhnya didasarkan pada kebutuhan nyata,
melainkan lebih dipengaruhi oleh keinginan, dorongan emosional, serta pengaruh lingkungan
sosial. Perilaku ini muncul ketika individu melakukan pembelian tanpa perencanaan yang
matang dan kurang mempertimbangkan manfaat jangka panjang dari barang atau jasa yang
dikonsumsi. Akibatnya, konsumsi tidak lagi bersifat rasional, melainkan menjadi respons
spontan terhadap stimulus tertentu, seperti promosi, tren, atau tekanan sosial (Adinugroho et
al., 2023).

Ciri utama dari perilaku konsumtif antara lain pembelian impulsif, ketertarikan

berlebihan terhadap merek atau produk tertentu, serta kecenderungan mengikuti tren yang
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sedang populer. Individu dengan perilaku konsumtif sering menjadikan aktivitas konsumsi
sebagai sarana memperoleh kepuasan psikologis dan pengakuan sosial. Dalam kondisi ini,
keputusan pembelian lebih banyak didorong oleh faktor emosional dibandingkan dengan
pertimbangan kebutuhan, kemampuan finansial, maupun nilai guna dari produk yang dibeli
(Pangestu et al., 2024).

Pada era digital, perkembangan teknologi informasi dan media sosial semakin
memperkuat kecenderungan perilaku konsumtif. Media sosial tidak hanya berfungsi sebagai
sarana komunikasi, tetapi juga membentuk standar gaya hidup dan pola konsumsi melalui
visualisasi gaya hidup modern, konten promosi, serta pengaruh figur publik dan influencer.
Paparan konten konsumsi yang berulang menciptakan normalisasi perilaku belanja
berlebihan, sehingga individu terdorong untuk menyesuaikan pola konsumsinya dengan
gambaran ideal yang dibangun di ruang digital (Faesal et al., 2025; Wibowo & Yudi, 2021).

Mahasiswa sebagai kelompok usia muda berada pada fase pencarian jati diri dan
pembentukan identitas sosial, sehingga relatif lebih rentan terhadap pengaruh lingkungan
sosial dan media digital. Keinginan untuk diterima dalam pergaulan, tidak tertinggal dari tren,
serta memperoleh pengakuan sosial mendorong mahasiswa menjadikan konsumsi sebagai
simbol eksistensi. Dalam konteks ini, konsumsi tidak lagi bersifat fungsional, melainkan
emosional dan simbolik, yang pada akhirnya memperkuat kecenderungan perilaku konsumtif
(Ayuningrum & Nabhan, 2024).

Perilaku konsumtif perspektif ekonomi syariah yang berlebihan bertentangan dengan
prinsip keseimbangan (fawazun) dan kesederhanaan (wasathiyah). Islam menekankan bahwa
konsumsi harus dilakukan secara proporsional, tidak berlebih-lebihan (israf) dan tidak boros
(tabdzir), serta diarahkan pada kemaslahatan individu dan sosial (Amsari et al., 2024;
Nadhifah & Syakur, 2025). Oleh karena itu, perilaku konsumtif mahasiswa perlu dikaji
secara kritis agar aktivitas konsumsi tidak hanya dipandang sebagai pemenuhan keinginan,

tetapi juga sebagai bentuk tanggung jawab moral dan spiritual dalam pengelolaan harta.

Gaya Hidup
Gaya hidup merupakan pola hidup individu yang tercermin melalui aktivitas, minat,

dan opini yang memengaruhi cara seseorang menjalani kehidupan sehari-hari. Pola tersebut
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tidak hanya menggambarkan bagaimana individu membelanjakan sumber daya yang
dimilikinya, tetapi juga mencerminkan nilai, sikap, serta orientasi hidup yang dianut. Dengan
demikian, gaya hidup menjadi indikator penting dalam memahami perilaku konsumsi karena
berkaitan langsung dengan preferensi dan pilihan individu dalam memenuhi kebutuhannya
(Adinugroho et al., 2023).

Konteks masyarakat modern, gaya hidup banyak dipengaruhi oleh perkembangan
budaya populer dan kemajuan media sosial. Media sosial berperan sebagai ruang representasi
sosial yang membentuk persepsi individu mengenai gaya hidup ideal melalui visualisasi citra
diri, tren, dan simbol status. Di kalangan mahasiswa, paparan konten gaya hidup di media
sosial mendorong proses penyesuaian diri terhadap standar sosial yang dianggap menarik dan
diterima, sehingga secara tidak langsung memengaruhi pola konsumsi yang dijalani (Halbac-
Cotoara-Zamfir et al., 2020; Faesal et al., 2025).

Gaya hidup yang berorientasi pada kesenangan, tren, dan simbol status cenderung
menempatkan konsumsi sebagai sarana memperoleh kepuasan psikologis dan pengakuan
sosial. Dalam kondisi ini, keputusan konsumsi tidak lagi sepenuhnya didasarkan pada
pertimbangan kebutuhan dan manfaat, melainkan pada keinginan untuk mengikuti arus tren
serta mempertahankan citra diri di lingkungan sosial. Pola semacam ini menjadikan individu
lebih rentan terhadap pembelian impulsif dan konsumsi berulang (Ayuningrum & Nabhan,
2024).

Semakin tinggi orientasi gaya hidup konsumtif yang dimiliki individu, semakin besar
kecenderungan untuk melakukan konsumsi yang tidak didasarkan pada kebutuhan nyata.
Pada mahasiswa yang masih berada dalam tahap pencarian jati diri dan pembentukan
identitas sosial, gaya hidup konsumtif sering kali menjadi sarana untuk menunjukkan
eksistensi dan menyesuaikan diri dengan lingkungan pergaulan. Pola konsumsi semacam ini
berpotensi menimbulkan perilaku konsumtif yang berlebihan apabila tidak disertai dengan
pengendalian diri dan kesadaran nilai (Adinugroho et al., 2023).

Perspektif ekonomi syariah, gaya hidup yang mendorong konsumsi berlebihan
bertentangan dengan prinsip keseimbangan (fawazun) dan kesederhanaan (wasathiyah). Islam
menekankan pentingnya sikap gana’ah dan kehati-hatian dalam membelanjakan harta agar

konsumsi tidak mengarah pada israf dan tabdzir (Nadhifah & Syakur, 2025; Amsari et al.,
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2024). Oleh karena itu, gaya hidup menjadi faktor kunci yang perlu diperhatikan dalam
menganalisis perilaku konsumtif mahasiswa, terutama dalam upaya membangun pola

konsumsi yang seimbang dan sesuai dengan nilai-nilai ekonomi syariah.

Fear of Missing Out (FOMO)
Fear of Missing Out (FOMO) merupakan kondisi psikologis yang ditandai oleh

perasaan takut tertinggal dari pengalaman, informasi, atau tren yang sedang berkembang di
lingkungan sosial. Kondisi ini mendorong individu untuk selalu terhubung dengan orang lain
dan mengikuti berbagai aktivitas yang dianggap penting atau populer. Dalam kehidupan
modern, FOMO semakin diperkuat oleh kehadiran media sosial yang memungkinkan
individu memantau aktivitas, pencapaian, dan pola konsumsi orang lain secara real time
(Akbari, 2021; Alutaybi et al., 2020).

Dorongan untuk tetap relevan dan diterima secara sosial membuat individu merasa
perlu menyesuaikan diri dengan tren yang sedang berlangsung. Media sosial berperan sebagai
sarana utama yang memperkuat kondisi tersebut melalui penyajian konten gaya hidup,
produk, dan pengalaman tertentu secara berulang. Paparan yang terus-menerus ini
membentuk tekanan sosial tidak langsung yang mendorong individu dengan tingkat FOMO
tinggi untuk mengikuti apa yang dilakukan oleh lingkungannya, termasuk dalam aspek
konsumsi (Rajesh & Rangaiah, 2022).

FOMO dalam konteks perilaku konsumsi berfungsi sebagai pendorong internal
terjadinya pembelian impulsif. Ketertarikan terhadap produk viral, rekomendasi influencer,
serta promosi dengan batas waktu tertentu menciptakan urgensi psikologis yang melemahkan
proses pertimbangan rasional. Akibatnya, keputusan konsumsi lebih banyak didasarkan pada
dorongan emosional dan rasa takut tertinggal dibandingkan dengan evaluasi kebutuhan,
manfaat, dan kemampuan finansial (Alfian et al., 2025).

Mahasiswa sebagai kelompok usia muda merupakan kelompok yang relatif rentan
terhadap pengaruh FOMO. Intensitas penggunaan media sosial yang tinggi, disertai dengan
fase pencarian identitas dan kebutuhan akan penerimaan sosial, menjadikan mahasiswa lebih
mudah terpengaruh oleh tren konsumsi yang berkembang. Mahasiswa dengan tingkat FOMO

tinggi cenderung melakukan konsumsi yang tidak selalu sejalan dengan kebutuhan riil
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maupun kondisi keuangannya, sehingga berpotensi memperkuat perilaku konsumtif
(Puspitasari et al., 2025).

Perspektif ekonomi syariah, FOMO mencerminkan ketidakseimbangan (tawazun)
antara keinginan dan kebutuhan dalam konsumsi. Dorongan untuk mengikuti tren demi
pengakuan sosial berpotensi mengarah pada perilaku israf dan tabdzir apabila tidak
dikendalikan dengan kesadaran nilai dan pengendalian diri. Oleh karena itu, penguatan nilai
gana’ah dan orientasi kemaslahatan menjadi penting agar mahasiswa tidak terjebak dalam
konsumsi yang didorong oleh rasa takut tertinggal, melainkan mampu membangun perilaku
konsumsi yang rasional dan sesuai dengan prinsip ekonomi syariah (Nadhifah & Syakur,

2025; Nurjannah, 2025).

Media Sosial TikTok

Media sosial TikTok merupakan platform berbasis video pendek yang memungkinkan
pengguna untuk membuat, membagikan, dan mengonsumsi konten secara cepat dan
interaktif. Keunggulan utama TikTok terletak pada sistem algoritmanya yang mampu
menyesuaikan konten dengan preferensi dan riwayat interaksi pengguna, sehingga tingkat
keterlibatan (engagement) pengguna menjadi relatif tinggi. Kondisi ini menjadikan TikTok
sebagai media yang efektif dalam menyebarkan berbagai bentuk informasi, termasuk konten
promosi, gaya hidup, dan pola konsumsi tertentu (Faesal et al., 2025).

Algoritma TikTok memungkinkan konten tertentu muncul secara berulang pada
halaman For You Page (FYP) pengguna. Paparan yang berulang ini secara tidak langsung
membentuk persepsi, minat, dan preferensi konsumsi individu. Konten promosi, gaya hidup
modern, serta rekomendasi produk yang ditampilkan secara terus-menerus mendorong
pengguna untuk lebih mengenal, mengingat, dan akhirnya tertarik pada produk tertentu.
Dalam jangka panjang, intensitas paparan tersebut dapat memengaruhi cara pengguna
membedakan antara kebutuhan dan keinginan dalam aktivitas konsumsi (Halbac-Cotoara-
Zamfir et al., 2020).

Konten berupa ulasan produk, endorsement oleh influencer, serta tren yang bersifat
viral menjadikan TikTok sebagai sarana pemasaran yang sangat persuasif. Penyajian konten

yang singkat, visual, dan emosional mampu menarik perhatian pengguna dalam waktu
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singkat serta membangkitkan keinginan untuk mencoba produk yang ditampilkan. Bagi
mahasiswa, konten semacam ini sering dijadikan referensi dalam pengambilan keputusan
konsumsi, meskipun keputusan tersebut tidak selalu didasarkan pada pertimbangan rasional
dan kebutuhan yang nyata (Ayuningrum & Nabhan, 2024).

Intensitas penggunaan TikTok memiliki hubungan yang erat dengan meningkatnya
kecenderungan perilaku konsumtif. Semakin sering mahasiswa mengakses dan berinteraksi
dengan konten di TikTok, semakin besar peluang munculnya dorongan pembelian yang
bersifat emosional dan impulsif. Media sosial TikTok tidak hanya memengaruhi aspek
kognitif pengguna, tetapi juga membentuk niat berperilaku konsumsi melalui penguatan
visual, norma sosial, dan kemudahan akses informasi produk, sebagaimana dijelaskan dalam
kerangka Theory of Planned Behavior (Faesal et al., 2025).

Perspektif ekonomi syariah, pemanfaatan media sosial sebagai sarana konsumsi perlu
disertai dengan pengendalian diri dan kesadaran nilai. Paparan konten konsumtif yang tidak
terkontrol berpotensi mendorong perilaku israf dan tabdzir apabila konsumsi dilakukan
secara berlebihan dan tanpa pertimbangan kemaslahatan. Oleh karena itu, penggunaan
TikTok sebagai media informasi dan hiburan perlu diarahkan pada prinsip keseimbangan
(tawazun) dan tanggung jawab agar aktivitas konsumsi tetap sejalan dengan nilai-nilai

ekonomi syariah (Amsari et al., 2024; Nadhifah & Syakur, 2025).

Perilaku Konsumtif dalam Perspektif Ekonomi Syariah

Ekonomi syariah memandang konsumsi sebagai aktivitas yang harus dilakukan secara
seimbang, bertanggung jawab, dan berorientasi pada kemaslahatan. Konsumsi tidak hanya
dipahami sebagai upaya pemenuhan kebutuhan materi, tetapi juga sebagai bagian dari
amanah dalam mengelola harta yang dititipkan oleh Allah SWT. Oleh karena itu, aktivitas
konsumsi dalam Islam harus dilandasi oleh nilai etika, moral, dan kesadaran spiritual agar
tidak menimbulkan mudarat bagi individu maupun masyarakat (Amsari et al., 2024).

Ajaran Islam perilaku konsumsi yang berlebihan dilarang karena dapat
menjerumuskan individu pada sikap israf dan fabdzir. Israf merujuk pada penggunaan harta
secara berlebihan melebihi batas kebutuhan, sedangkan rabdzir mengacu pada pemborosan

harta pada hal-hal yang tidak memiliki manfaat. Kedua perilaku tersebut bertentangan dengan
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prinsip kesederhanaan (wasathiyah) yang menekankan keseimbangan antara pemenuhan
kebutuhan duniawi dan tanggung jawab moral serta sosial (Nadhifah & Syakur, 2025).

Perilaku konsumtif yang dipengaruhi oleh gaya hidup berlebihan, dorongan Fear of
Missing Out (FOMO), serta tekanan dari media sosial berpotensi menyimpang dari nilai-nilai
ekonomi syariah. Dorongan untuk mengikuti tren, menjaga citra diri, dan memperoleh
pengakuan sosial sering kali menyebabkan individu mengesampingkan pertimbangan
manfaat, skala prioritas kebutuhan, dan kemampuan finansial. Kondisi ini mencerminkan
ketidakseimbangan antara keinginan dan kebutuhan yang seharusnya dikendalikan dalam
perspektif Islam (Nurjannah, 2025).

Perilaku konsumtif pada konteks mahasiswa yang tidak terkendali berpotensi
menimbulkan dampak negatif, baik secara ekonomi maupun spiritual. Mahasiswa yang
terjebak dalam pola konsumsi berlebihan cenderung mengalami tekanan finansial dan
menurunnya kesadaran terhadap nilai tanggung jawab. Oleh karena itu, penilaian terhadap
perilaku konsumsi mahasiswa perlu dilakukan secara komprehensif, tidak hanya dari aspek
psikologis dan sosial, tetapi juga berdasarkan etika dan prinsip ekonomi syariah sebagai
landasan nilai (Amsari et al., 2024).

Dengan demikian, ekonomi syariah dapat menjadi kerangka normatif yang relevan
dalam membentuk pola konsumsi mahasiswa yang lebih bijak di tengah pengaruh gaya hidup
modern dan media sosial. Prinsip keseimbangan (tawazun), kesederhanaan (wasathiyah), dan
kemaslahatan diharapkan mampu mengarahkan mahasiswa agar tidak terjebak dalam perilaku
konsumtif yang berlebihan, melainkan mampu mengelola konsumsi secara rasional, etis, dan

bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam (Nadhifah & Syakur, 2025).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kausal
(causal research), yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Penelitian kausal dipilih karena penelitian ini
menguji secara empiris pengaruh gaya hidup, Fear of Missing Out (FOMO), dan media sosial
TikTok terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Pendekatan kuantitatif digunakan karena

penelitian berfokus pada pengukuran data numerik serta pengujian hipotesis secara statistik
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melalui analisis regresi linier berganda untuk mengetahui besarnya pengaruh antar variabel
penelitian (Sugiyono, 2019; Bungin, 2017).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif Universitas Islam
Negeri Fatmawati Sukarno (UINFAS) Bengkulu angkatan 2021 dan 2022 yang berjumlah
890 mahasiswa. Penentuan sampel dilakukan menggunakan teknik probability sampling
dengan metode simple random sampling, yaitu pengambilan sampel secara acak tanpa
memperhatikan strata populasi sehingga setiap mahasiswa memiliki peluang yang sama untuk
menjadi responden. Proses pengambilan sampel dilakukan dengan menyusun daftar seluruh
mahasiswa sebagai sampling frame, kemudian menentukan nomor responden secara acak
menggunakan bantuan aplikasi random number generator. Jumlah sampel ditentukan
menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10% agar hasil penelitian lebih
representatif. Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh jumlah sampel sebanyak 91
responden (Sugiyono, 2019).

Data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh secara langsung melalui penyebaran kuesioner kepada mahasiswa FEBI UINFAS
Bengkulu. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, laporan statistik,
dan sumber lain yang relevan dengan variabel gaya hidup, FOMO, media sosial TikTok, dan
perilaku konsumtif. Instrumen penelitian menggunakan skala Likert lima tingkat, yaitu sangat
tidak setuju (1), tidak setuju (2), netral (3), setuju (4), dan sangat setuju (5) untuk mengukur
persepsi responden terhadap setiap indikator variabel penelitian (Arikunto, 2021).

Variabel independen dalam penelitian ini meliputi gaya hidup (X:), Fear of Missing
Out (FOMO) (X:), dan media sosial TikTok (Xs3), sedangkan variabel dependen adalah
perilaku konsumtif (Y). Indikator variabel gaya hidup meliputi aktivitas, minat, dan opini
dalam konsumsi yang mencerminkan orientasi tren dan simbol status (Kotler & Keller;
Pangestu et al., 202 4). Variabel FOMO diukur melalui indikator kecemasan tertinggal
tren, kebutuhan mengikuti pengalaman orang lain, dan dorongan untuk selalu terhubung
secara sosial (Przybylski et al.; Alutaybi et al., 2020). Variabel media sosial TikTok diukur
melalui intensitas penggunaan, paparan konten promosi, dan pengaruh konten viral terhadap

keputusan pembelian (Wibowo & Yudi, 2021; Salleh et al., 2025). Variabel perilaku
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konsumtif diukur melalui indikator pembelian impulsif, pembelian berdasarkan keinginan,
serta konsumsi untuk menjaga citra diri (Sumartono; Alfian et al., 2025).

Instrumen penelitian diuji menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas
dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product Moment dengan membandingkan nilai r
hitung dengan r tabel pada taraf signifikansi 5%. Item pernyataan dinyatakan valid apabila r
hitung > r tabel. Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan menggunakan metode Cronbach
Alpha. Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60,
sehingga seluruh item pernyataan dinilai konsisten dalam mengukur variabel penelitian
(Ghozali, 2018; Arikunto, 2021).

Teknik analisis data dilakukan menggunakan analisis regresi linier berganda dengan
bantuan perangkat lunak SPSS. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data terlebih dahulu
diuji melalui uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas menggunakan Kolmogorov-
Smirnov, uji multikolinearitas dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan
tolerance, serta uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser. Pengujian hipotesis
dilakukan secara parsial menggunakan uji t untuk mengetahui pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen, serta uji simultan menggunakan uji F untuk
mengetahui pengaruh variabel secara bersama-sama. Tingkat signifikansi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 5% (Ghozali, 2018).

Pendekatan ekonomi syariah diintegrasikan dalam analisis hasil sebagai kerangka
interpretasi utama penelitian. Hasil pengujian statistik mengenai pengaruh gaya hidup,
FOMO, dan media sosial TikTok terhadap perilaku konsumtif tidak hanya dianalisis secara
empiris, tetapi juga dibandingkan dengan prinsip konsumsi dalam Islam, seperti
keseimbangan (tawazun), kesederhanaan (wasathiyah), serta larangan israf dan tabdzir.
Dengan demikian, setiap temuan penelitian diinterpretasikan untuk melihat sejauh mana
perilaku konsumtif mahasiswa selaras atau bertentangan dengan nilai ekonomi syariah.
Integrasi ini menjadikan perspektif ekonomi syariah tidak hanya sebagai tambahan
pembahasan, tetapi sebagai dasar normatif dalam menarik kesimpulan dan implikasi

penelitian (Amsari et al., 2024; Nadhifah & Syakur, 2025).

PEMBAHASAN
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Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh gaya hidup, Fear of Missing Out (FOMO), dan media sosial TikTok terhadap
perilaku konsumtif mahasiswa. Metode ini dipilih karena mampu menjelaskan hubungan
antara lebih dari satu variabel independen terhadap satu variabel dependen secara simultan,
sehingga memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi perilaku konsumtif mahasiswa (Ghozali, 2018; Amalia dkk., 2022; Hidayat
dkk., 2025)

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa gaya hidup, FOMO, dan media sosial
TikTok secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif
mahasiswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa perilaku konsumsi mahasiswa tidak
dipengaruhi oleh satu faktor tunggal, melainkan merupakan hasil interaksi antara faktor
internal dan eksternal yang saling berkaitan. Gaya hidup membentuk orientasi dan preferensi
konsumsi, FOMO mencerminkan tekanan sosial yang memengaruhi pengambilan keputusan,
sedangkan media sosial TikTok memperkuat dorongan konsumsi melalui paparan konten
visual yang intens dan persuasif (Faesal et al., 2025).

Secara konseptual, hasil ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior yang
menyatakan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan persepsi
kontrol perilaku. Gaya hidup merepresentasikan sikap individu terhadap konsumsi, FOMO
mencerminkan norma subjektif yang berasal dari lingkungan sosial, sementara media sosial
TikTok berperan dalam memperkuat persepsi kemudahan dan dorongan untuk melakukan
konsumsi. Interaksi ketiga variabel tersebut membentuk niat konsumsi yang pada akhirnya
terwujud dalam perilaku konsumtif mahasiswa (Ajzen dalam Sugiyono, 2019).

Secara parsial, masing-masing variabel independen juga menunjukkan pengaruh
terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Hal ini menegaskan bahwa gaya hidup, FOMO, dan
penggunaan media sosial TikTok memiliki peran tersendiri dalam membentuk
kecenderungan konsumsi. Dengan demikian, perilaku konsumtif mahasiswa dapat dipahami
sebagai hasil dari kombinasi orientasi gaya hidup, dorongan psikologis untuk mengikuti tren,
serta kemudahan dan intensitas akses media sosial yang mendorong terjadinya keputusan

konsumsi berbasis emosi.
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Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Variabel Koefisien (B) t-hitung Sig.
(Konstanta) 4,215 2,843 0,006

Gaya Hidup (X1) 0,312 3,456 0,001
FOMO (X2) 0,284 2,987 0,004
Media Sosial TikTok (X3) 0,367 4,112 0,000

Sumber: Hasil Olahan SPSS
Berdasarkan Tabel 1, seluruh variabel independen memiliki nilai signifikansi lebih

kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa gaya hidup, FOMO, dan media sosial

TikTok berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa.

Pengaruh Gaya Hidup terhadap Perilaku Konsumtif

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa orientasi gaya
hidup yang dianut mahasiswa berperan penting dalam membentuk pola konsumsi yang
mereka lakukan. Semakin kuat kecenderungan gaya hidup modern dan hedonis, semakin
besar pula dorongan untuk melakukan konsumsi yang tidak semata-mata didasarkan pada
kebutuhan fungsional.

Mahasiswa cenderung menjadikan konsumsi sebagai sarana untuk mengekspresikan
identitas diri dan memperoleh pengakuan sosial. Pilihan terhadap produk tertentu sering kali
dipengaruhi oleh citra, merek, dan tren yang sedang berkembang, bukan pada manfaat dan
urgensi kebutuhan. Kondisi ini menunjukkan bahwa keputusan konsumsi lebih banyak
didorong oleh pertimbangan simbolik dan emosional, sehingga meningkatkan kecenderungan
perilaku konsumtif di kalangan mahasiswa.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori perilaku konsumen yang menyatakan
bahwa gaya hidup memengaruhi cara individu menilai, memilih, dan menggunakan produk
atau jasa. Dalam perspektif ekonomi syariah, gaya hidup konsumtif yang berlebihan
bertentangan dengan prinsip kesederhanaan (wasathiyah) dan larangan israf. Oleh karena itu,
hasil penelitian ini menegaskan pentingnya pengendalian gaya hidup agar aktivitas konsumsi

tetap berada dalam batas kewajaran dan selaras dengan nilai-nilai etika Islam.
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Pengaruh Fear of Missing Out (FOMO) terhadap Perilaku Konsumtif

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel Fear of Missing Out (FOMO)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Temuan ini
menunjukkan bahwa mahasiswa dengan tingkat FOMO yang tinggi cenderung memiliki
dorongan kuat untuk mengikuti tren yang sedang viral agar tidak merasa tertinggal dari
lingkungan sosialnya. Keinginan untuk tetap relevan dan diterima secara sosial mendorong
mahasiswa melakukan konsumsi secara cepat dan spontan, meskipun tidak selalu didasarkan
pada kebutuhan yang nyata.

Dorongan konsumsi yang dipicu oleh FOMO sering kali berujung pada perilaku
pembelian impulsif. Paparan terhadap tren produk, rekomendasi influencer, dan aktivitas
konsumsi teman sebaya melalui media sosial menciptakan tekanan psikologis yang
memengaruhi keputusan pembelian. Dalam kondisi ini, pertimbangan rasional mengenai
manfaat, prioritas kebutuhan, dan kemampuan finansial cenderung dikesampingkan, sehingga
memperkuat kecenderungan perilaku konsumtif di kalangan mahasiswa.

Secara teoretis, temuan ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior, di mana
tekanan sosial berperan dalam membentuk niat dan perilaku individu. FOMO mencerminkan
pengaruh norma subjektif yang mendorong individu menyesuaikan diri dengan ekspektasi
sosial. Dalam perspektif ekonomi syariah, konsumsi yang didorong oleh rasa takut tertinggal
tanpa mempertimbangkan kemaslahatan dinilai kurang sejalan dengan prinsip kehati-hatian
dan tanggung jawab dalam pengelolaan harta. Oleh karena itu, pengendalian dorongan
FOMO menjadi penting agar perilaku konsumsi tetap berada dalam batas kewajaran dan

sesuai dengan nilai-nilai syariah.

Pengaruh Media Sosial TikTok terhadap Perilaku Konsumtif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial TikTok memiliki pengaruh paling
dominan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Hal ini disebabkan oleh karakteristik
TikTok yang menampilkan konten singkat, menarik, dan berulang, sehingga efektif
memengaruhi persepsi dan keputusan konsumsi pengguna. Konten promosi, ulasan produk,

dan tren viral mendorong mahasiswa untuk melakukan pembelian secara spontan.
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Temuan ini memperkuat pandangan bahwa media sosial berperan sebagai faktor
eksternal yang membentuk perilaku konsumsi. Dalam perspektif syariah, penggunaan media
sosial seharusnya diarahkan pada kemanfaatan, bukan sekadar pemuasan keinginan yang

berlebihan.

Uji Simultan (Uji F)
Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh gaya hidup, FOMO, dan media sosial
TikTok secara simultan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa.

Tabel 2. Hasil Uji F
Model F-hitung Sig.
Regresi 27,845 0,000
Sumber: Hasil Olahan SPSS
Berdasarkan Tabel 2, nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat

disimpulkan bahwa gaya hidup, FOMO, dan media sosial TikTok secara bersama-sama

berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa.

Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen.

Tabel 3. Koefisien Determinasi
R R Square Adjusted R Square
0,712 0,507 0,489
Sumber: Hasil Olahan SPSS
Nilai Adjusted R Square sebesar 0,489 menunjukkan bahwa sebesar 48,9% perilaku

konsumtif mahasiswa dipengaruhi oleh gaya hidup, FOMO, dan media sosial TikTok,

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.

Pembahasan dalam Perspektif Ekonomi Syariah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku konsumtif mahasiswa di era digital
tidak muncul secara tunggal, melainkan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal yang
saling berkaitan. Faktor internal berhubungan dengan karakteristik individu seperti gaya
hidup, preferensi, dan kondisi psikologis, sedangkan faktor eksternal mencakup pengaruh

lingkungan sosial, budaya populer, serta media digital. Pola konsumsi mahasiswa pada
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akhirnya terbentuk melalui proses interaksi kompleks antara kebutuhan, keinginan, emosi,
dan tekanan sosial yang terus berkembang baik di ruang publik maupun ruang digital. Dalam
kajian perilaku konsumen, konsumsi modern tidak hanya berorientasi pada kebutuhan
fungsional, tetapi juga dipengaruhi oleh makna simbolik seperti citra diri, identitas sosial,
serta kebutuhan untuk diakui dalam kelompok. (Schiffman & Wisenblit, 2019; Solomon,
2018; Sumarwan, 2017).

Perkembangan teknologi informasi dan media sosial semakin memperkuat
kecenderungan perilaku konsumtif pada mahasiswa. Media sosial tidak lagi hanya berfungsi
sebagai sarana komunikasi, melainkan juga menjadi ruang pembentukan standar gaya hidup
dan preferensi konsumsi. Konten yang menampilkan tren mode, gaya hidup modern, ulasan
produk, hingga promosi berulang secara tidak langsung menciptakan persepsi bahwa
kepemilikan barang tertentu merupakan bagian dari “kewajaran sosial”. Hal ini selaras
dengan konsep pemasaran modern yang menekankan bahwa media digital dapat membentuk
persepsi nilai (perceived value) dan meningkatkan ketertarikan konsumen melalui visualisasi
dan repetisi konten. (Kotler & Keller, 2016; Shimp, 2010).

Faktor internal seperti gaya hidup dan dorongan psikologis memainkan peran
dominan dalam membentuk perilaku konsumsi mahasiswa. Gaya hidup menggambarkan pola
aktivitas, minat, dan opini individu yang kemudian menentukan preferensi konsumsi.
Mahasiswa dengan orientasi gaya hidup yang menekankan kesenangan, penampilan, serta
pencitraan sosial cenderung memandang konsumsi sebagai bagian dari aktualisasi diri. Dalam
teori perilaku konsumen, konsumsi semacam ini termasuk konsumsi simbolik, yaitu ketika
pembelian dilakukan bukan semata karena fungsi barang, tetapi karena makna sosial yang
melekat pada barang tersebut. (Solomon, 2018; Sumarwan, 2017).

Kondisi tersebut menjelaskan mengapa keputusan konsumsi mahasiswa seringkali
tidak didasarkan pada kebutuhan esensial, melainkan pada keinginan untuk memperoleh
kepuasan emosional, rasa percaya diri, dan pengakuan sosial. Dalam teori pemasaran,
keputusan pembelian dapat dipengaruhi oleh motivasi psikologis, persepsi, serta citra diri
yang dibentuk melalui lingkungan sosial. Oleh sebab itu, konsumsi pada mahasiswa tidak
jarang bersifat impulsif dan emosional karena lebih mengutamakan kepuasan sesaat

dibandingkan pertimbangan rasional. (Kotler & Keller, 2016; Schiffman & Wisenblit, 2019).
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Selain itu, dorongan psikologis seperti keinginan mengikuti tren dan rasa takut tertinggal
(Fear of Missing Out/FOMO) memperkuat pola konsumsi impulsif. Dalam perspektif
psikologi sosial, individu cenderung menyesuaikan perilaku dengan lingkungan untuk
memperoleh penerimaan sosial dan menghindari penolakan. FOMO menjadi bentuk tekanan
psikologis yang mendorong mahasiswa untuk mengikuti tren konsumsi yang berkembang di
lingkungannya, baik lingkungan nyata maupun digital. (Baron & Byrne, 2012; Akbari, 2021).

Kerangka Theory of Planned Behavior (TPB), FOMO dapat dipahami sebagai

manifestasi norma subjektif (subjective norm), yaitu tekanan sosial yang memengaruhi niat
individu untuk melakukan perilaku tertentu. Ajzen menjelaskan bahwa norma subjektif
terbentuk ketika individu meyakini bahwa orang-orang penting di sekitarnya mengharapkan
dirinya melakukan suatu tindakan. Artinya, mahasiswa tidak hanya membeli karena ingin,
tetapi juga karena merasa “harus” agar tetap diterima dan tidak tertinggal dari kelompok
sosialnya. (Ajzen, 1991).
Di sisi lain, faktor eksternal berupa tekanan sosial dan intensitas penggunaan media sosial
turut memperkuat perilaku konsumtif mahasiswa. Media sosial dengan algoritma
personalisasi seperti TikTok membuat pengguna terus-menerus terpapar konten sesuai minat,
termasuk konten promosi, review, dan gaya hidup konsumtif. Paparan yang berulang
menimbulkan efek psikologis berupa normalisasi perilaku konsumtif, seolah konsumsi
impulsif adalah hal yang wajar. (Shimp, 2010; Kotler & Keller, 2016).

Selain memengaruhi emosi, konten TikTok juga memperpendek proses pengambilan
keputusan karena mahasiswa memperoleh informasi produk, testimoni, dan ajakan membeli
dalam waktu singkat. Dalam teori komunikasi pemasaran, media audio-visual memiliki
kekuatan persuasif yang tinggi karena mampu memengaruhi persepsi kebutuhan dan
membentuk preferensi konsumen secara cepat. Hal ini menjadikan TikTok sebagai faktor
eksternal yang kuat dalam mendorong konsumsi impulsif mahasiswa. (Shimp, 2010;
Schiffman & Wisenblit, 2019).

Lebih lanjut, kondisi tersebut menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya
memperkuat konsumsi melalui iklan langsung, tetapi juga melalui pembentukan budaya
konsumsi (consumer culture). Mahasiswa menjadi bagian dari arus budaya populer yang

menilai kepemilikan barang sebagai simbol modernitas, keberhasilan, dan status sosial.
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Standar sosial baru yang dibentuk ruang digital mendorong individu untuk menginternalisasi
pola konsumsi tertentu agar sesuai dengan tren. (Featherstone, 2007; Solomon, 2018).

Dalam TPB, pengaruh TikTok juga berkaitan dengan perceived behavioral control,
yaitu persepsi individu bahwa perilaku konsumsi mudah dilakukan. Kemudahan transaksi
digital, metode pembayaran yang beragam, serta promosi yang terus muncul meningkatkan
keyakinan mahasiswa bahwa konsumsi dapat dilakukan kapan saja dan tanpa hambatan.
Kondisi ini memperkuat niat (intention) yang kemudian terealisasi menjadi perilaku
konsumtif. (Ajzen, 1991; Kotler & Keller, 2016).

Perspektif ekonomi syariah, konsumsi merupakan aktivitas yang harus dilakukan
secara seimbang dan bertanggung jawab. Islam menekankan bahwa pemenuhan kebutuhan
harus disertai pertimbangan manfaat, prioritas, dan kemaslahatan, serta menjauhi perilaku
berlebihan. Prinsip kesederhanaan dan keseimbangan tercermin dalam konsep tawazun dan
wasathiyah, yaitu sikap moderat dalam mengelola harta agar tidak melampaui batas
kewajaran. (Chapra, 2000; Al-Qaradawi, 2001).

Perilaku konsumtif yang didorong oleh gaya hidup berlebihan, dorongan psikologis,
serta tekanan media sosial berpotensi menyimpang dari nilai-nilai ekonomi syariah.
Konsumsi yang tidak mempertimbangkan kemampuan finansial dan tidak berorientasi pada
kemaslahatan dapat mengarah pada perilaku israf (berlebih-lebihan) dan tabdzir
(pemborosan). Kedua perilaku tersebut dilarang dalam Islam karena bertentangan dengan
prinsip amanah dalam pengelolaan harta. (Al-Qaradawi, 2001; Chapra, 2000).

Mahasiswa yang terjebak dalam konsumsi impulsif berisiko mengalami
ketidakseimbangan finansial, kesulitan menabung, serta kecenderungan mengabaikan
prioritas kebutuhan jangka panjang. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku konsumtif bukan
sekadar persoalan ekonomi, tetapi juga persoalan etika dan spiritual dalam perspektif syariah.
Oleh sebab itu, diperlukan kontrol diri, literasi keuangan, serta penguatan nilai moral agar
mahasiswa mampu mengelola konsumsi secara bijak. (Sumarwan, 2017; Ascarya, 2015).

Berdasarkan temuan tersebut, diperlukan penguatan literasi ekonomi syariah di
kalangan mahasiswa. Literasi ekonomi syariah bukan hanya tentang memahami konsep
perbankan syariah, tetapi juga mencakup pemahaman etika konsumsi, manajemen keuangan,

dan pengendalian diri. Literasi ini penting agar mahasiswa mampu membangun kesadaran
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bahwa konsumsi ideal harus berorientasi pada kebutuhan, manfaat, dan keberlanjutan, bukan
sekadar mengikuti tren sesaat. (Ascarya, 2015; Chapra, 2000).

Dengan literasi yang memadai, mahasiswa diharapkan dapat mengelola konsumsi
secara lebih bijak, menghindari tekanan sosial yang tidak sehat, serta menempatkan aktivitas
konsumsi dalam kerangka kemaslahatan jangka panjang. Hal ini sekaligus menjadi
rekomendasi penting agar budaya konsumtif di era digital dapat dikendalikan melalui

pendekatan edukatif, sosial, dan spiritual secara simultan. (Al-Qaradawi, 2001; Ajzen, 1991).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian,
dapat disimpulkan bahwa gaya hidup, Fear of Missing Out (FOMO), dan media sosial
TikTok berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa, baik secara parsial
maupun simultan. Hasil ini sejalan dengan kerangka teori yang menyatakan bahwa faktor
gaya hidup modern, tekanan sosial FOMO, dan paparan media digital berperan dalam
membentuk pola konsumsi berbasis keinginan di era digital.

Secara parsial, gaya hidup berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif
mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa dengan gaya hidup yang berorientasi
pada tren, citra diri, dan simbol status cenderung melakukan konsumsi di luar kebutuhan
utama. Konsumsi tidak lagi didasarkan pada nilai guna, tetapi menjadi sarana ekspresi diri
dan penyesuaian sosial sesuai dengan lingkungan digital yang berkembang.

Fear of Missing Out (FOMO) juga berpengaruh signifikan terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa. Mahasiswa dengan tingkat FOMO tinggi cenderung melakukan
pembelian impulsif karena dorongan untuk tidak tertinggal dari tren yang berkembang di
media sosial. Temuan ini menegaskan bahwa tekanan sosial dan kebutuhan akan pengakuan
menjadi faktor penting dalam pengambilan keputusan konsumsi mahasiswa.

Media sosial TikTok menjadi variabel yang paling dominan memengaruhi perilaku
konsumtif mahasiswa. Intensitas penggunaan TikTok serta paparan konten promosi dan
produk viral mendorong mahasiswa melakukan konsumsi berbasis keinginan. Karakteristik
visual dan algoritma TikTok memperkuat kecenderungan konsumtif melalui penyajian

konten yang berulang, menarik, dan persuasif sehingga meningkatkan pembelian impulsif.
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Secara simultan, ketiga variabel tersebut menunjukkan bahwa perilaku konsumtif mahasiswa
terbentuk dari kombinasi gaya hidup modern, tekanan psikologis FOMO, dan pengaruh
media sosial TikTok. Temuan ini sekaligus menjawab tujuan penelitian bahwa perilaku
konsumsi mahasiswa di era digital tidak hanya dipengaruhi satu faktor, tetapi merupakan
hasil interaksi antara faktor sosial, psikologis, dan digital.

Dalam perspektif ekonomi syariah, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku
konsumtif mahasiswa belum sepenuhnya sejalan dengan prinsip konsumsi Islam yang
menekankan keseimbangan (tawazun), kesederhanaan (wasathiyah), dan larangan israf. Oleh
karena itu, diperlukan penguatan literasi ekonomi syariah dan kesadaran konsumsi bijak agar
mahasiswa mampu mengendalikan gaya hidup, mengurangi FOMO, serta menggunakan
media sosial secara lebih rasional sehingga pola konsumsi yang terbentuk menjadi lebih

seimbang dan sesuai dengan nilai-nilai Islam.
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